
 

100 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Desain restoran dan bar Hubble merupakan perwujudan dari gagasan 

untuk menciptakan ruang yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat makan 

dan hiburan, tetapi juga sebagai wadah pengalaman budaya yang kuat dan 

berkesan. Mengusung pendekatan Cultural Experience Ukraina, desain ini 

mampu secara tidak langsung merayakan budaya, kemerdekaan, estetika, dan 

inovasi dalam satu kesatuan yang utuh dan menyeluruh. Penataan ruang 

dirancang secara fleksibel agar mampu mengakomodasi berbagai fungsi dan 

aktivitas. Area dining di lantai 1 difokuskan pada kenyamanan sirkulasi dan 

efisiensi pergerakan, sementara lantai 2 menghadirkan suasana bar dan shisha 

yang dipadukan dengan area pertunjukan musik. Di sisi lain, area rooftop ditata 

untuk menunjang acara berskala besar, namun tetap mempertahankan kesan 

intim dan hangat bagi para pengunjung.Lebih dari sekadar tampilan visual, 

desain ini juga mengedepankan aspek kenyamanan operasional. Jalur sirkulasi 

staf, zonasi dapur, sistem audio, hingga integrasi teknologi dirancang secara 

terpadu untuk memastikan pengalaman yang lancar dan menyenangkan, baik 

bagi pengunjung maupun pihak pengelola. 

Secara keseluruhan, desain restoran Hubble berupaya menyatukan nilai 

budaya, estetika kontemporer, dan kenyamanan dalam satu kesatuan ruang. 

Hubble bukan hanya tempat makan — ia adalah tempat untuk berinteraksi, 

mengenang, dan merasakan atmosfer khas Ukraina yang dibalut dalam desain 

yang hangat, imajinatif, dan penuh cerita. 

B. Saran 

1. Diharapkan desain Restoran Hubble ini dapat menjadi salah satu restoran 

yang unik dan memiliki daya tarik tersendiri, khususnya dalam 

menghadirkan pengalaman budaya yang berbeda bagi pengunjung. 

Mengingat restoran dengan tema budaya Ukraina masih sangat jarang 

ditemukan di Indonesia, terlebih di wilayah pariwisata seperti Bali, maka 

konsep ini berpotensi menjadi identitas baru yang kuat. Dengan pendekatan 
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desain yang autentik dan pengalaman yang imersif, restoran ini diharapkan 

mampu memberikan kesan mendalam serta membedakan dirinya dari 

restoran lainnya. 

2. Diharapkan hasil perancangan tugas akhir ini dapat menjadi inspirasi bagi 

mahasiswa Desain Interior dalam merancang ruang yang tidak hanya 

fungsional dan estetis, tetapi juga mampu menyampaikan nilai budaya 

secara mendalam. Proyek ini dapat dijadikan referensi dalam memahami 

pentingnya riset konteks budaya dalam proses desain, serta bagaimana 

elemen-elemen interior dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman 

yang berkesan bagi pengguna. Selain itu, perancangan ini juga diharapkan 

mendorong mahasiswa untuk lebih eksploratif dalam mengangkat tema 

budaya asing secara sensitif dan relevan dengan konteks lokal. 
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